BAB III

METODOLOGI PENEL'TIAN

A. Mectode Penelitian

“Metode penclitian yang digun:ikan dalam penelitian ini adalal dcskn’psi% 1w
dengan pendekatan kualitatif. Penclitian dengan membuat deskripsi, gambaran
secara sistematik, aktual dan akurat mengenar fakta-fakta yang telit. {Winaino

Surakhmad, 1991:140). Selanjutnya peaulis lebih khusus, manajamkannya pada

segi metode evaluatif, vaitu meiode yang menghasilkan data desknpiif berupa

rangkaian kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan penlaku yang dapat diamati

(Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. moleoag, 1997:3). Data yang terkumpul diolah

dan dituangkan da'am bentuk deskripsi, sclanjutnyy dievaluasi dan disimpulkar.

Di dalam prosedur penelitian pencliti banyak mienerapkan cara-cara kualitatif’

dengan judgement. Peagumpulan data dan informasi dilaktkan dengan cara:

1. Mengkimpun pendapat dari pejabat strukieral, tenaga pengajar Jurusan
Manajemen Perhotelan, Program Studi Manajemen Patiseri, baik mata kuliah

. keahlian ataupun mata kuliah keahlian khusus.

2. Meaghimpun pendapat dari para mahasiswa Jurusan Manajemer Perbotelnn,
Program Sredi Manajemen Patiscr yang duduk pada scmester akhir talun
a‘aran 2004-2005.

3. Mcnelin sejumlah dokumen kunknlum, fasilitas, kiuaja dosen, kualitas
lulusac, mengzdakan observasi, menpadakan wawancarza dengan ketua

program studi. Kabag ADAK, Puket I dan Ketua Sekolah Tinggl Panwisata
Baodung.

Penelitian deskriptif dengan perndekatan kualitatif tidak hanya sckzdar
memo~=nkan deskripsi gambaran sccara sistenosik terhadap  fenomena vang

terjadi, tetapi juga menerangkan kualitas hubenzan antara fenomen yas terjadi
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tersebut. Peneliti melakukan survey, yaitu penclitian yang ditujukan untuk
mengetahui keadaan populasi berdasarkan sampel yang diambil dan populasi
terscbut. Pengambilan sampel _dilakukan dengan metode purposif. Untuk
menjawab rumusan masalah diperlukan objek penelitian dan vanabel
penclitian.Objek penelitian terdini wan tiga kelompok; Kelompok yang pcrtama
adalah dari unsur manajemen, para pejabat stuktural atau para pimpinan STP
Bandung, kelompok yang kedua adalah para peogajar, dan kelompok yang ketiga
adalah mahasiswa angkatan 2002-2004. Untuk kelompok kesatu dan kedua
peneliti melakukan tanya jawab dengan beberapa orang tenaga ahli yang dianggap
handal dalam bal desain kurikulum. Sedangkan untuk kelompok yang ketiga,
yaitu keiompok mahasiswa, peneliti melibatnya dart segi nilai akhir ke-13 mata

pelajaran dan kualitas lulusan.

B. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Daia diperoieh langsung dari objeknyva, vang dalam ha! ini adziahi siswa

scja sernester awel hingga semester akhir (6 semester) tahun ajaran 2002/2004
jurusan Manajemen Perhotcian Program Sthidi Mannieraen Paticeri ; manajecmen
STP Banduny dar para pengaar. Data langsung diperoich cengan rmengamoii
dokumen tertulis yang 2da di Program Studi Manajemen Patisen dan wawancara
terhadap manajemen serta para pengajar.

Data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi misalnya dan lembaga
pendidikan, instansi pemerintah, surat kabar, jumal can lain scbagainya yang akai

berguna sebagai data penunjang dalum neiclitian ini. Penehit mendapztkan dats



76

sekunder dari Program Studi Manajemen Patiseri berupa jumlah mahasiswa dan
nifai akhir mata ajaran serta kualitas lulusan, dari Humas berupa perkembangan
STP Bandung; dan Kabag. ADAK berupa struktur kurikulum, silabus, transknip

nilai mahasiswa dan format-format yang berhubungan dengan kegiatan

pendidikan mahasiswa.
2. Teknik Pengumpulan Data

a. P'cngamatan

Pengamatan yaitu pengumpulan data dan pengampatan secara langsung
pada objek yang diteliti. Pengamatan dijalankan untuk mendapatkan data yang
faktual, cermat dan rinct mcngenéi lapangan, kegiatan mahasiswa dan situasi
sosial, serta konteks dimana kegiatan itu tegjadi.

Pada penelitian ini, pengamatan lapangan dilakukan uniuk mengamati
proses belajar dan evaluasi mahasiswa program studi Manajemen Patiseri yang
dijalankan sclama 3 tahun scjak mereka di semester satu sampal semester enam,
semester dimaua masa pendidikan beraxiw.

Pengamatan i dilaksanakan baik pada saat mahzsiswa melaksanakan
kegatan lpcndidikan teori maupun pada saat mahasizwa roelakukan kegiatan
praktik di laboratorium praktik STP Bandung. Dalam proscs penclitian ini penulis
mengamati proses  belajar mabasiswa  dengan  berpedomzn pada panduan
pengamatan proses belajar mahasiswa yang telah disusun sedemikian rupa

schingga hasilnya dapat penulis gunakan scbagai data untuk kemudian dianaiisis.
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b. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan tanya
jawab secara lisan. Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi verbal
secara langsung dan responden. Tujuan dar wawancara int adalah untuk
memperoleh informasi tentang desain kurikulum yang terdin dan tujuan, isi,
proscs; dan evaluasi pendidikan serta ;;claksanaannya mulai dani tujuan, isi, proses
dan cvaluasi pendidikan serta pengaruhnya terhadap hasil akhir pendidikan. Untuk
itu wawancara dilakukan terhadap Ketua Sekolak Tingg Pznwisata, Pembantu
Ketua I, Kabag. ADAK, Ketua Jurusan Perhotelan, Ketua Program Studi
Manajemen Patiseri serta dosen mata kuliah keallian. Untuk memudahkan
pelaksanaan teknik wawancara diperlukan instrumen atau alat pengumpul data,
seperti di bawah ini ;

1) Daftar Chcck atau Panduan Wawancarsa

Digunakan untuk memperoleh data yang lebih telitt berkenaan dengan
prestasi belajar mahasiswa di aihir pendidikan, proses pendidikan atau prosss
pelaksanaan kurikulum, fasilitas, kinerja dosen, dan kualitas }ulusan.

2) Catatan Hanan

Instrumen itu penceliti sendin  diperlukan untuk mencatat kejadian-
kejadian penting vans berkenaan dengan fokus penelitian. Hal-hal yang terkattan
dengan praktik laboratorium, baik mengenai mahasiswa, keg{atan, peralatan

maupun parz pengajar yang terkait dengan Program Studi Manajemen Patiser.



3) Tahapan-tahapan Pengumpulan Data f:-;;‘ ““:-:; "“'* //
Tahap-tchap pengumpulan data yang dilakukan dalam pcnclitia}l\'ﬂg:_:ﬁ‘

mengikuti petunjuk yang diberikan oleh Lincoln dan Guba. Tahap-tahap

pengumpaulzn data yang dikemuxakan mcliputi tiga tahap yaitu, tahap orientasi,

tahap cksplorasi, dan tahap member check (Lincoln. Yvonna, S & Guba, Egon, G.

1985:235-234).

a) Tahapan Oricntasi

P2z tzhap ini penelit sudah memiliki gambaran umum tentang masalah-

ditcraprann-z scbagar fokus penelitian. Pada tahap ini, apa yang dilakukan olch
pencliti masih bersifat "grand tour.” Grand tour itu dilakukaa dcngan
maksud wiik "o obrain sufficient information to get son;e handle on what is
imporiant criough 1o follow up in deiail” (Spradley, James, P.1950:234).

Padz fase grand tour ini, peneiiti melakukan berbagai kunjungan, micla-
kukan wawancara umum, observasi, dan mempelajari dokumen-
dokumecn. Informasi yang diperoleh selanjutnya dikaji untuk menemukan hal-
Lkal yang menank dan bermanfaat yang ada kaitannya dengan permasalahan
penchitian. Untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan permasaiahan,
yaicv dalam upaya memauami fokus penelitian, maka selanjutmya dikembangkan
predigma penclitizn. Paradigma penelitian ini untuk selanjutnya dijadikan

pedoman untuk mengwnpulkan data (inguiry).
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b) Tahapan Eksplorasi

Pada tahap ini pengumpuian data jebih memfokuskan, yaitu s&uai dengan
paradigm-a yang telah dizusun. Wawancara dan observasi yang dilakukan sudah
mengarah, dan terstruxtur, sehingga diperolel infonnasi yang lengkap dan
mendalam tentang aspek-aspek yang diteliti. Sumber data sudzh disesuaikan
dengan pennasa'alian. Olel karena itu, penetapan sumber data dilakukan
berdasarkan purposive sampling. Tcknik pengumpulan data dilakukan sccara
tnanggulasi, schingga data dan informasi lebih kredibel.
¢) Talapan Mcmber Check

Semua data veng telah terkurapul kemudian dituangkan dalam catatan
(field notcs). Untuk memperoleh data yacg kredibel selain dilakukan melaiui
trianggulasi, maka perlu dilakukan melalui member check. Yaﬁg dimaksud
dengan member check adalah suatu proses penyampaian  intormasi hasil
nenevmpulan data kepada sumber data. Jadi, data yang kita peroleh itu dicex

kembali oieh sumber data, schingga data tersebut kebenarconya diakui oleh

pemben data.

3'S(udi Dokumecntasi

Digunzkan untik memahami dolumen kunkulum program studi
Manajemen Patiseri, Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung, schingga memudahkan
pcnclitjah dalam mendapatkan data yang akan digunakan sebagai balian
pertimbangan dalam membuat kesimpulan hasil " analisa menganalisis data

iedtelis  entang  perkcmbangan  STP Bardurng bescria perkembangan
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kurikulumnyz, kurikulum tertulis Manajemen Patiseri, proses pendidikan, dan

hasil evaluasi pendidikan berupa nilai akhir 13 mata ajaran keahlian khusus.

C. Analisis Penclitian
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa desknpsi dan hasil
pengamatan, wawancara dan studi- dokumentasi. Analisis data dilakukan
scpanjang masa penclitian, dumulai  scjak menjelaskan  dan  merumuskan
permasalahan  sampai  penulis  hasil  penclitan.  Nasution  (1988:126)
mengemukakan bahwa analisis data kualitatif adalah proses menyusun data yaitu
menggolongkan data ke dalam pola, tema dan katagon tertentu. agar dapat
ditafsihan  atau diinterpretasikan  berdasarkan pandangan penclit  untuk
memberikan mzkna kepada analisis. Pengertian ini sesuat dengan apa yaog
dikemukakan oleh Patto (1980:268), yang mengemukakan definisi dan analisis
dan intzrpretasi data sebagai berikut
Analysis is the process of bringing crder io deta, organizing what is
there into patterrs, categories, and basic descriplive uxits. Interpretation
involves attaching meaning and significance to analysis, explaining
descriptive pattern, and locking for relationships and linkages amoiig

descriptive dimension. Evaluation involves making judgements abou and
assigning value to what has been analyzed and interprefed.

Peazliti melihzt 222 yang ddemukakan oleh Nasuiica dapat mzinbantu
peuclitian vang dilakukan lebii efisien dan efektif, oleh scbab itu penganalisiszn
akan berdasarkan teori beliau.

Dalam peneiitian kualitatif, karena data yang dipercleh lebin bersifat

kualitztif, maka teknik znalisis data yang digunzkan adajah analisis kualitauf

Sepati dinvatakan oleh Strauss balvwa: "Qualitauve Analisis way Utiiize a
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Variety of Specialized non mathematical Techniques.” Tcknik-teknik analisis
data daiam penclitian kuantitatif yang akan digunakan sudah )elas, dan dapat terkait
jangsurg dengan masalah yang harus dijawab dan hipotesis yang akan diuji.
Seperti dinyatakat oleh Miles dan Huvermarn (19584:16) bahwa : analisis data
dalam penelitian kualitatif lebih sulit dilakukan dan pada analisis data denpan
kuantitatif, bcran alat-alat analisis dat:; kualitatif belum dapat dirumuskan dengan
jelas. Dalam bagian lain Miles dan Huberman meayatakan “But many qualitative
approaches to it. Jadi, analisis dalam data kualitatif masili dipandang bersifat scn.,
dan dilakukan secara intuitif{.

Analisis datz kuzintatf adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan
dan diketahui maknanmya. Menyusun data jenis ini berarti menggolonghkannya ke
dalam pola, tema unit atzu Kategori. Apabila diperolch dan banyak sumber, maka
data tersebut kenudian discleksi, dan dibanding-bandingkan agar dapat dimasukkan
ke daiom salah satu wnis ateu Lategon. Tafsiran atau interprestasi menggambarkar
nerspektif atau pandangan penelii dalam menyusun dan menjelaskan unit atau
kategori, mencari hubungan di antara berbagai konsep, dan memberikan makna.

Selanjutnva Miles dan Huberman (1984:18) memben petunjuk secara umum
tentang fangkah-langkal dalam analisis daiz Lualitatif yaiiu melaiui langkah-langrah
Pengtodean (Codinzg), rekap datz, data reduction, data display, dan conclusion
(verificating). i

1. Pcagkodcan (Coding)
Penpkodean adalah proses pembagian data menjadi bagian-bagian dengan

suatu sisten klasifkasi dan pensceemenan dar memyadio topik-topik ateu
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menggunakan kategon yang ditentukan scbelumnva untuk memecah menjadi sub-
kategori yang lebih kecil.
2. Rekap Datd

Seperii teiali dikemukakai bahwa, dalam pecaelitian wualiadf, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalzh observasi, wawancara mendalam, dan
studi dokumentasi. Sebagaimana din.yatakan oleh Burgess (1984:11) “the most
commonly-used qualitative method, namely participant cbservation. This methode
is usually reviewed in relation to participant, participant as-observer, observer
as participant, an cbscrver typology of research roles.” Data yang didapat dan
observasi, wawancara, dan dotaurnentasi, sangat banyak dan bervanast oleh

Larena itu perlu diredukst.

3. Reduksi Data

cumpulan data bedangsung, maka akan semekin banvak

Semazlan lamz pen

data vang diperoleh. Data dari berbagai sumber tersebut 2da yane sama, ada yang

I
-

berbeda, ada yang peatlng, 242 yaony tidak, ada yang bem.akma dan ada yang adak

Dalam tahap reduksi ini peneliti melakukan, pengklasifikasian data, memilii data

barouna, yang TonLng, dan yaog bermakna. Data vang tidak diperlukan

yany
dibnang. engan redukst data i, maka gambaran hasil penclitian menjadi jelas dan
ajun.

4. Panyajian Dat
Sctelali daia veag banvak tersebu direduxsy, maka supaya data terscbut
madeh dipahami taik clch din sendin, maupun olzh orange lain, maka data tersebut

ngrhy dicankan Porcannn data dapat ditakukan mcl:ful berbagar beptuk, misaloya
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grafik, matrik, flov: chart, tabel, dan uraian rinci. Data yang disajikan tersebut sudah
melalui tahapan analisis seperti di atas.
S. Verifikasi dan Penyimpulan

Setelah data disajikan dalam bentuk mairik. graft, flow chart, tabel
dan uraian rinci, maka analisis selanjutnva adalah memverifikasi
terhadap data yang telah disajikan tersebut. Dalam memveritikasi int selan-
jutnya peneliti dapat memberikan tafsiran, makna dan mencar Liubungan
antara satu kategori dengan kategori yang lain.

Analisis data kualitatif dilakukan sejak awal penclitian dilakukai.
Seperti dinvatakan oleh Nasution bahwa dalam penclitian kualuatii, analists
data harus dilakukan sejak awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segera
harus dituangkan dalam bentuk tulisan dan ar.alisis. Macain-inacam <ara dapat
ditkuii. Menurut Nasation (1988:129) tidak aca s2wu cara terieniu vang dapat
dijadikan pcsaagan bagi semua penelitian. Dalam penclinan 1, analisis data yang
digunakan adalah analisis data Deskriptif pendekatan kualitauf analisis data sekunder,

langkah-langkainya seperti telah disebutkan di atas.






